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. PENDAHULUAN

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian menargetkan
pencapaian swasembada daging tahun 2014. Untuk mencapai
swasembada daging tersebut diperlukan penambahan
populasi ternak sapi. Penambahan populasi dapat dilakukan
mulai dari perbaikan produktivitas sapi terutama pada
peternakan rakyat. Masalah utama dalam peningkatan
produktivitas sapi adalah sulitnya menyediakan pakan secara
berkesinambungan baik jumlah maupun kualitasnya.
Penyusutan lahan pertanian mengurangi peluang untuk
mengembangkan budidaya hijauan pakan sehingga
diupayakan pemanfaatan sumber bahan pakan alternatif
nonkonvensional yang tersedia sepanjang tahun seperti
produk perkebunan dan limbah pertanian lainnya sebagai
pakan ternak sapi.

Tahun 2009 populasi sapi di Provinsi Riau berjumlah
172.394 ekor, sementara tahun 2011 populasi sapi di Provinsi
Riau menjadi 164.707 ekor dengan jumlah pemotongan
sebesar 47.838 ekor sapi (BPS, 2011), hal ini menunjukkan
terjadinya penurunan populasi. Permasalahan umum dalam
pengembangan sapi ditingkat peternak adalah produksi dan
produktivitasnya masih rendah karena cara pemeliharaan
masih banyak berdasarkan turun-temurun secara tradisional,
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jumliah kepemilikan masih rendah (1-3 ekor) dan dikelola
sebagai usaha sambilan atau tabungan. Selain itu pada
umumnya petani kurang menyadari arti pentingnya teknologi
dalam pemeliharaan ternaknya. Kondisi ini ditunjukkan
dengan data jarak beranak (calving interval) lebih dari 18
bulan, keberhasilan perkawinan untuk menjadi bunting dalam
beberapa kasus lebih dari 3 kali dan masih adanya kasus
pemotongan sapi betina produktif serta kualitas dan kuantitas
pakan masih ada yang belum memenuhi kebutuhan gizi
ternak.

Pemanfaatan limbah kelapa sawit terutama daun dan
pelepah, sebagai pakan ternak di Provinsi Riau sangat tepat
mengingat ¥4 dari luas kebun kelapa sawit Indonesia, berada
di Provinsi Riau, diharapkan dengan ketersediaan pakan asal
limbah kelapa sawit dapat meningkatkan jumlah populasi dan
produktivitas ternak sapi. Prediksi sementara menunjukkan
bahwa untuk swasembada daging di Provinsi Riau diperlukan
39.275 ST per tahun (Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Riau, 2009). Provinsi Riau akan mampu mencapai
sawasembada daging sapi bilamana program integrasi sapi-
kelapa sawit dapat diwujudkan sesuai dengan yang
diharapkan di provinsi ini.

Sumber pakan limbah pertanian lainnya adalah jerami
padi, baik padi sawah maupun padi gogo. Luas lahan padi
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Il. MANAJEMEN PAKAN TERNAK SAPI

Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh
ternak, mengandung nutrisi/gizi yang penting untuk perawatan
tubuh, pertumbuhan, penggemukan, reproduksi (birahi,
konsepsi, kebuntingan) serta laktasi atau produksi susu.
Kebutuhan zat pakan dipengaruhi oleh umur hewan, bobot
badan, bangsa dan produksi. Kekurangan zat pakan dapat
menyebabkan pertumbuhan terhambat dan penurunan bobot
badan. Produktivitas ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu genetik atau bibit, pemeliharan dan manajemen pakan,
Ketiga faktor tersebut harus dijalankan secara seimbang,
karena jika salah satu faktor tidak terpenuhi maka
produktivitas ternak tidak akan berjalan secara optimal.

Dalam manajeman beternak, biaya pakan merupakan
biaya terbesar dari total biaya produksi, biaya ini mencapai 60-
70%. Berbagai usaha dilakukan untuk mengurangi biaya
pakan tersebut, antara lain dengan mencari sumber-sumber
pakan alternatif sehingga dapat mengurangi biaya produksi
tanpa mengurangi produktivitas ternak. Pakan alternatif dapat
diperoleh selain dari rumput segar, vyaitu dengan
memfermentasi limbah pertanian atau perkebunan seperti
jerami padi, jagung, bonggol jagung, kulit kacang, alang-alang,
pucuk tebu, pelepah kelapa sawit dan limbah tanaman

lainnva.
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menggunakan sapi bali karena daya adaptasinya cukup
baik dengan kondisi iklim di Riau. Selain itu pilihan ternak
sapi dengan kondisi tubuh seperti balok, kulit longgar,
tidak tebal dan bulu mengkilat serta tidak ada cacat.

Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan dilakukan secara intensif, ternak sapi
dipelihara secara kreman dalam kandang komunal. Pakan
diberikan dua kali sehari pada pagi dan sore hari,
sedangkan air minum disediakan secara ad-libutum (selalu
tersedia). Sebelum sapi digemukkan berikan obat cacing,
vitamin C dan B komplek agar ternak sapi lebih sehat
selama penggemukan.

Perlakuan Pakan.
Tahapan perlakuan pakan sapi selama penggemukan
antara lain sebagai berikut:

a. Kumpulkan pelepah dan daun kelapa sawit.
Bagian yang diambil adalah % bagian ujung pelepah
sawit.

Pengolahan pakan sopi fermentasi 11
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Tabel 3. Keragaan Penampilan Sapi Bali Jantan Selama

Penggemukan.
Pertamba
Perlakuan cacahan Berat Berat | 1 Berat | Retean
lepah dan d Badan Badan Badan PBBH
No.| pelspahdan aun | “aAwal | Aknir (oo | (Kefekor
P (ko) | (K9 | o) hari
1. | Fermentasi EM4 186 204 18 0,2
2. | Fermentasi Starbio 207 232 26 0.3
3. | Fermentasi Probion 241 259 18 0.2
4. | Tanpa fermentasi 214 255 41 0,5

2.3. Silase Cacahan Pelepah dan Daun Kelapa Sawit

Daun kelapa sawit tergolong sebagai pakan dasar
karena mengandung protein kasar 14,8%, lignin 27,6% dan
kecernaan invitro kurang dari 50%, temasuk kualitas biologis
medium. Hasil penelitian Purba et al (1997), menunjukkan
pelepah dan daun kelapa sawit dapat menggantikan rumput
sampai 80% tanpa mengurangi laju pertumbuhan bobot badan
ternak yang sedang tumbuh.

Pelepah dapat diberikan dalam bentuk segar atau
diproses terlebih dahulu menjadi silase. Penggunaan pelepah
kelapa sawit dalam bentuk silase pada sapi sebanyak 50%
dari total pakan dapat menghasilkan pertambahan bobot
badan harian berkisar 0,62 - 0,75 kg dengan nilai konversi
pakan antara 9,0 - 10,0 (Ishida and Hasan, 1993). Perlakuan
fermentasi untuk menghasilkan silase pada prinsipnya
bertujuan untuk pengawetan pakan dan agar pemberian
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Terjadinya peningkatan bobot badan sapi betina
induk dengan pemberian pakan flushing yang
menunjukkan bahwa terjadi perbaikan kondisi induk.
Pada ternak induk sapi, tidak diharapkan peningkatan
bobot badan yang terlalu tinggi, karena bobot badan
yang terlalu tinggi akan menyebabkan induk sapi
tersebut kegemukan, sehingga menyulitkan terjadinya
proses kebuntingan karena organ reproduksi tertutup
lemak dan jika terjadi kebuntingan dapat menyulitkan
induk dalam proses melahirkan.

Pengamatan skor kondisi tubuh (SKT) induk
dengan skala penilaian 1-5 dapat dilihat pada uraian

berikut ini:

Skor tubuh 1 = “Sangat kurus”, dimana tonjolan tulang
belakang, tulang rusuk, tulang pinggul dan
pangkal ekor terlihat sangat jelas. Pada sapi
betina dewasa, kondisi tubuh seperti ini
menyebabkan gangguan reproduksi berat
yang ditandai dengan berhentinya siklus
birahi.

Skor tubuh 2 = “Kurus”, tonjolan tulang masih terlihat,
terutama tulang rusuk namun lebih baik

2% Pengolahan pakan sopi fermentasi



P ect undalb 7 ¢l oty

dibanding skor 1 dan sudah mulai terlihat
sedikit perlemakan pada pangkal tulang
ekor.Pada kondisi ini siklus birahi tidak teratur
dan cenderung kurang dari 21 hari dan lama

birahi kurang dari 4 jam dan sering terjadi
silent heat.

Skor tubuh 3 = “Sedang atau menengah”, tonjolan tulang
sudah tidak terlihat lagi dan perlemakan mulai
terlihat seimbang, namun masih terlihat jelas
garis berbentuk segitiga antara rusuk bagian
belakang dan tulang belakang.

Skor tubuh 4 = “Baik”, tonjolan tulang sudah tidak terlihat,
perlemakan sudah menonjol pada semua

bagian tubuh dan tulang pangkal ekor hanya
tinggal berbentuk garis.

Skor tubuh 5 = "Gemuk", kerangka tubuh dan pertulangan
tidak terlihat dan tulang pangkal ekor sudah
tidak terlihat karena tertimbun lemak.

(Sumber: BPTP NTB, 2010)
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Gambar 11, Bahan, alat dan proses pembuatan mineral blok.

Gambar 12. Proses pencetakan dan penjemuran mineral blok
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IV. PENUTUP

Provinsi Riau sangat potensial untuk pengembangan
ternak sapi, hal didukung kondisi lingkungan yang sangat
memungkinkan seperti luas perkebunan kelapa sawit sebesar
2.103.175 ha (tahun 2010), luas panen tanaman padi sebesar
145.242 hektar (BPS, 2011) dan masih banyak limbah
tanaman pangan lainnya yang dapat digunakan sebagai
pakan alternatif didaerah ini. Kendala yang dihadapi adalah
usaha peternakan pada umumnya dikelola secara sederhana
dengan sistem pemeliharaan yang masih tradisional, jumiah
kepemilikan rata-rata 1-3 ekor/kepala keluarga dan dikelola
sebagai usaha sambilan atau tabungan. Pada umumnya
peternak kurang menyadari arti pentingnya teknologi dalam
pemeliharaan ternaknya.

Pengolahan pokan sopi fermentasi 4





http://epetani
http://riau.bps.go.id/publikasi-online/riau-dalam-angka










P ectuanitabl T7cbanid

Lampiran 2. Kebutuhan pakan untuk sapi pembibit.

Berat | Pertambahan | Jumlah Protein | TDN
No. | Badan Berat Pakan Kebu
(BB) Badan yang tuhan % dalam
Sapi Harian harus Pakan ransum
(kg) (PBBH) diberikan | (%BB)
kglekor/hari
1 200 0.25 4.6 2.3 10.0 57
0.50 5.0 2.5 11.1 63
2 300 0.25 6.2 2.1 8.9 57
0.50 8.2 2.7 10.0 57
3 350 0.20 7.8 2.2 11.2 57

46
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